BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karakteritik responden yang mengikuti penelitian ini mayoritas adalah
perempuan, rata-rata berusia 21-22 tahun. Sebagaian besar memiliki
pengalaman bencana dan mengikuti kegiatan seminar/pelatihan/simulasi.
Rata-rata pemahaman mahasiswa keperawatan tingkat akhir tekait kiat-kiat
mengadapi bencana gempa bumi dan kebakaran adalah tinggi.

Rata-rata pemahaman mahasiswa keperawatan tingkat akhir terkkait tujuan
kesiapsiagaan bencana adalah tinggi.

Rata-rata pemahaman mahasiswa keperawatan tingkat akhir terkait sistem
peringatan bencana masuk adalah cukup.

Rata-rata pemahaman mahasiswa keperawatan tingkat akhir terkait
perencanaan kedaruratan adalah tinggi.

Rata-rata pemahaman mahasiswa keperawatan tingkat akhir terkait
kesiapsiagaan perawat sangat tinggi.

. Tingkat kesiapsiagaan bencana mahasiswa keperawatan tingkat akhir

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta adalah sedang.

B. Saran

. Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian Kesiapsiagaan Bencana ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan informasi ilmu bidang keperawatan dalam
asuhan keperawatan kegawatdaruratan terutama manajemen bencana.
Praktisi
a. Institusi Kampus Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi Universitas Jenderal

Achmad Yani Yogyakarta untuk memaksimalkan pelatihan
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kebencanaan meliputi triage, bantuan hidup dasar, melakukan simulasi
penanganan korban jiwa dan emergency response seperti sarana
prasarana yaitu petunjuk jalur evakuasi yang jelas dan penggunaan
APAR serta Hydran dalam pemakaiannya.
Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan penelitian tentang sistem manajemen
bencana di fasilitas kesehatan tingkat 1 dengan melibatkan berbagai
profesi kesehatan yaitu dokter, administrator, apoteker, bidan, psikiater

dan lain-lainnya.
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